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Abstract. This research was conducted to analyze the phrases in the procedural text in the 
Indonesian book Moving Together Class V SD Kurikulum Merdeka. This study focuses on 
analyzing phrases based on categories or word classes used in procedure texts. The purpose 
of this research analysis is to examine the use of adverb phrases, numerals, adjectives, nouns, 
and verbs in the Indonesian book Moving Together Class V SD Merdeka Curriculum. This 
study uses a methodological approach in the form of a qualitative descriptive approach and a 
theoretical approach in the form of a syntactic approach. The data in this study were taken 
from fragments of phrases in procedural texts in the Indonesian book Moving Together Class 
V SD Kurikulum Merdeka. The results of this study are that there are 9 noun phrases or 
nouns, 8 adverb phrases or adverbs, 2 verb or verb phrases, 2 adjective phrases or 
adjectives, and 1 numeral phrase or number word. The benefit of this research is to find out 
the types of phrases in the procedural text in the book Indonesian Moving Together for class 
V at the Merdeka Curriculum Elementary School as well as provide initial knowledge about 
phrases to fifth-grade elementary school students as an introductory knowledge to continue 
to the next level of education. 
 
Keywords : phrase, analysis, procedure, descriptive, syntax. 
 
 
Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis frasa dalam teks prosedur pada buku 
Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka. Penelitian ini 
berfokus pada menganalisis frasa berdasar pada kategori atau kelas kata yang digunakan 
dalam teks prosedur. Analisis penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengkaji 
penggunaan frasa adverbia, numeralia, adjektiva, nomina, dan verba dalam buku Bahasa 
Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan secara metodologis yang berupa pendekatan deskriptif kualitatif dan 
pendekatan secara teoretis berupa pendekatan sintaksis. Data pada penelitian ini diambil dari 
penggalan frasa pada teks prosedur dalam buku Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V 
SD Kurikulum Merdeka. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 9 frasa nomina atau kata 
benda, 8 frasa adverbia atau kata keterangan, 2 frasa verba atau kata kerja, 2 frasa adjektiva 
atau kata sifat, serta 1 frasa numeralia atau kata bilangan. Manfaat penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui jenis frasa yang ada pada teks prosedur dalam buku Bahasa Indonesia Bergerak 
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Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka sekaligus memberikan pengetahuan awal 
mengenai frasa kepada peserta didik SD kelas V sebagai ilmu pengantar untuk melanjutkan 
ke jenjang pendidikan berikutnya. 
 
Kata kunci: frasa, analisis, prosedur, deskriptif, sintaksis. 
 
 
PENDAHULUAN 

Membaca ialah salah satu cabang dari keterampilan berbahasa yang menghasilkan 

informasi dari bacaan yang dibaca. Keterampilan berbahasa terdiri atas mendengarkan atau 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu keterampilan berbahasa yang 

menjadi bagian penting yaitu membaca. Membaca menjadi jalan untuk memahami berbagai 

informasi sehingga banyak yang berpendapat bahwa membaca itu jendela dunia (Susanti, 

2018, hal. 17). Membaca yaitu aktivitas atau proses yang mengusahakan untuk menemukan 

bermacam informasi yang ada pada bacaan (Patiung, 2016, hal. 353). Hal ini membuktikan 

bahwa membaca yaitu sebuah proses seseorang untuk berpikir dan menguasai isi teks yang 

dibaca. 

Membaca adalah keterampilan berbahasa yang digunakan untuk menangkap informasi 

tertentu. Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang mendasar dan seharusnya 

sudah dimiliki oleh semua orang (Amalia, 2017, hal. 43). Namun, tidak sedikit masyarakat 

yang kurang terampil dalam membaca. Padahal keterampilan membaca diperlukan untuk 

memahami suatu bacaan. Salah satu fungsi keterampilan membaca yaitu untuk memahami 

teks prosedur. Teks prosedur digunakan untuk menerangkan langkah-langkah melakukan 

aktivitas tertentu. Teks prosedur ialah teks yang menjelaskan tata cara untuk menyelesaikan 

sesuatu sesuai urutan (Wijayanti & Zulaeha, 2015, hal. 98). Dengan demikian, teks prosedur 

berisi urutan untuk  melakukan kegiatan sesuai dengan arahan atau petunjuk yang ada dalam 

teks prosedur. 

Dalam ruang lingkup bahasa, khususnya bahasa Indonesia, kita akan memahami 

tentang berbagai ilmu pengetahuan. Salah satunya adalah ilmu bahasa atau linguistik. Bahasa 

adalah alat interaksi yang digunakan dalam masyarakat untuk saling bertukar informasi 

(Suleman & Islamiyah, 2018, hal. 154). Fungsi bahasa secara universal merupakan suatu 

fakta bahwa bahasa digunakan oleh masyarakat sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari (Khoiria, 2020, hal. 203). Bahasa menjadi pembeda suatu masyarakat dengan 

masyarakat yang lain. Bahasa mempunyai sifat dinamis yang bermakna selalu berubah sesuai 

perkembangan waktu. Dengan demikian, masyarakat tidak perlu ragu dan heran bahwa 

bahasa tidak memiliki fungsi tetap dalam keadaan yang berbeda di lingkungan sosial. Hal ini 
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disebabkan oleh peranan dan fungsi bahasa yang bergantung pada keadaan sosial yang ada. 

Bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi dan interaksi, tetapi juga merupakan cara belajar 

dalam kerangka bahasa itu sendiri, salah satunya adalah sintaksis. Sintaksis adalah bagian 

dari bahasa yang terbentuk dari penyatuan kata menjadi kalimat yang struktural yaitu dari 

frasa, klausa, dan kalimat, dengan penyususnan kata yang terstruktur itu mempunyai makna 

yang baik dan benar (Rahmawati, 2018, hal. 125).  Dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah 

cabang linguistik yang objeknya adalah frasa, klausa, dan kalimat.  

Frasa adalah satuan gramatikal yang terbentuk dari dua kata atau lebih dan 

mempunyai korelasi antar unsur pembentuk yang tidak lebih dari batas fungsi unsur klausa 

(Rahmawati, 2018, hal. 121). Pada peserta didik SD kelas V materi frasa belum dipelajari. 

Mereka hanya mempelajari berupa susunan kata yang menjadi kalimat. Frasa dipilih sebagai 

bahan penelitian karena melihat begitu pentingnya penggunaan frasa dalam jenjang 

pendidikan untuk mendukung gagasan atau ide yang ingin disampaikan oleh penulis 

(Tarigan, 1985, hal. 4). Dengan dilakukannya penelitan ini, diharapkan peserta didik SD 

kelas V mendapatkan pengetahuan awal mengenai frasa sebagai bekal untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan selanjutnya. Berdasarkan kedudukan kedua unsurnya frasa dibedakan 

menjadi 2 yaitu frasa koordinatif dan frasa subordinatif. Frasa koordinatif merupakan 

klasifikasi kata yang kedudukannya sama atau sederajat antar kedua unsurnya. Sedangkan 

frasa subordinatif  merupakan klasifikasi kata yang kedudukannya tidak sama atau tidak 

sederajat antar kedua unsurnya, diantaranya yaitu  unsur yang fungsinya  sebagai  inti, 

sedangkan  unsur yang lain fungsinya sebagai  penjelas (Ulfah, Janah, Zulfa, & Utomo, 2022, 

hal. 88–89). 

Terdapat beberapa acuan penelitian terdahulu yang dianggap searah dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitiannya tentu masih dalam lingkup sintaksis yaitu tentang 

menganalisis frasa, di antaranya adalah penelitian oleh Rahma (2020) yang melakukan 

analisis frasa dalam iklan kecantikan wanita, penelitian tersebut membahas mengenai 

pemakaian frasa dalam iklan berbahasa Jerman. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Melani, Supardi, dan Suyardi (2019) menganalisis frasa dalam Surat Kabar Harian Bengkulu 

yang melakukan pembahasan kategori frasa endosentrik dan eksosentrik. Serta acuan 

penelitian yang terakhir ialah penelitian oleh Ratnafuri dan Utomo (2021) yang membahas 

mengenai penggunaan frasa endosentrik pada opini “Stop Melodrama” Surat Kabar 

Elektronik Media Indonesia Edisi 21 September 2020. Penelitian yang telah dicantumkan 

tersebut mempunyai jenis bahasan yang sama yaitu berupa kalian sintaksis yang fokusnya 

pada penelitian frasa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada frasa yang 
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ditemukan pada teks prosedur dalam buku Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD 

Kurikulum Merdeka. Objek dari penelitian ini adalah teks prosedur dalam buku Bahasa 

Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka. Hasil yang didapat dari 

penelitian ini yaitu bisa diharapkan dapat berperan dalam pemahaman mengenai jenis frasa 

secara detail.  

Berdasar pada kelas kata, frasa diklasifikasikan menjadi frasa adverbia, adjektiva, 

numeralia, verba, dan nomina. Frasa nomina merupakan frasa  yang  terbentuk dari kata  

benda  atau nomina sebagai pusat (Wijaya, Sonyarur, Indriyani, & Utomo, 2022, hal. 43). 

Frasa  verba adalah frasa yang intinya berupa kata kerja. Verba mampu  berdiri  sendiri  

sebagai  frasa  verba  dan mampu untuk  diperluas  dengan  satu  atau  lebih dari satu unsur 

bahasa  (Djumadil, 2021, hal. 162). Selanjutnya frasa  numeralia adalah  suatu  frasa berupa 

kumpulan kata yang tergolong ke dalam kata bilangan (Rosyidah, Hasanudin, & Amin, 2021, 

hal. 13). Adapula frasa adjektiva  adalah frasa yang mengungkapkan rasa, situasi, dan sifat 

sesuatu yang berhubungan dengan seseorang, benda, atau sesuatu hal (Aristia, Linguistik, & 

Utara, 2017, hal. 299). Begitupun terdapat frasa adverbia yang terbentuk dari dua kata yang 

tujuannya untuk menjelaskan (Khairunnisa, Rahmadani, Virdos, & Utomo, 2022, hal. 114).  

Penggunaan frasa dapat ditemukan di semua jenis media tulis, salah satunya teks 

prosedur. Teks prosedur merupakan teks yang isinya berupa langkah-langkah untuk 

melakukan sesuatu. Menggunakan teks produser lebih terstruktur karena jika seseorang ingin 

melakukan sesuatu, mereka perlu memperhatikan langkah-langkah tertentu. Tujuan menulis 

teks prosedur untuk menunjukkan atau mempaparkan cara melakukan sesuatu langkah demi 

langkah, atau untuk mempermudah pembaca atau pendengar memahami tentang apa teks itu. 

Tujuan akhir itu bisa menjadi apa yang diinginkan pembaca atau pendengar agar dapat 

dimengerti. Fungsi teks prosedur menjelaskan metode dan langkah secara rinci satu per satu, 

membantu pembaca memahami bagaimana melakukan sesuatu, menjelaskan tujuan kegiatan, 

dan menyajikannya dengan cara yang paling sederhana bagi seseorang untuk melakukannya. 

Oleh karena itu, frasa adalah unit yang tidak melintasi batas fungsional, selalu terkandung 

dalam fungsi tertentu seperti subjek, predikat, objek, pelengkap, dan deskripsi, dan juga tidak 

prediktif. 

Frasa bukanlah unit terkecil dari suatu kelompok karena kata merupakan unit sintaksis 

terkecil. Sebuah frasa umumnya terbentuk dari dua kata atau lebih, salah satunya adalah 

unsur utama dan unsur lainnya adalah kata keterangan. Unsur inti frasa adalah unsur yang 

dideskripsikan, dan unsur tambahan adalah unsur yang mendeskripsikan. Penggunaan konsep 

frasa dalam penggunaan bahasa Indonesia menjadi penting. Selain banyak digunakan dalam 
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kehidupan sehari-hari, penggunaan frasa dapat memberikan berbagai macam makna, 

termasuk makna tersembunyi. Posisinya tingkatan frasa terdapat di bawah tingkat kalimat dan 

di atas tingkat kata karena frasa terdapat pada bagian-bagian ujaran yang tidak memiliki ciri 

kalimat atau batas fungsional. Sebuah frasa terdiri dari beberapa kata yang secara fisik 

mengisi bagian dari tingkat frasa. Frasa selalu terdiri dari morfem independen yang tidak 

dapat dipisahkan. Pemisahan unsur-unsur frasa dapat mengubah makna kalimat. Oleh karena 

itu, pemindahan tata letak frasa harus dilakukan dengan sempurna. 

Teks prosedur ialah teks yang berwujud tulisan disertai dengan langkah-langkah atau 

tahapan yang wajib dilakukan untuk mencapai suatu tujuan (Arianto, Lubis, & Anwar, 2021, 

hal. 3). Seringkali dijumpai di sekitar yang mestinya dilakukan sesuai arahan prosedur. 

Apabila tidak berpacu pada prosedur tersebut, maka tidak akan tergapainya tujuan yang 

diinginkan dan bisa disebut seperti orang yang tidak mengerti aturan. Teks prosedur juga 

mempunyai tujuan untuk memberi penjelasan mengenai cara membuat atau melakukan 

sesuatu  dengan langkah-langkah yang padu dan urut. Langkah-langkah tersebut merupakan 

urutan yang biasanya tidak bisa diubah urutannya. Langkah awal dijadikan sebagai penentu 

langkah-langkah yang selanjutnya. Teks prosedur sangat perlu untuk dikuasai karena teks 

prosedur merupakan teks yang menerangkan tentang cara melakukan sesuatu secara lengkap, 

jelas, dan terperinci (Hasmi & Pohan, 2021, hal. 52). 

Ciri kebahasaan pada teks prosedur yaitu memakai pengurutan yang mengarah pada 

urutan atau tahapan. Kata-kata yang digunakan dalam teks prosedur menunjukkan perintah. 

Teks prosedur juga menggunakan kata-kata yang memberi penjelasan mengenai kondisi. 

Struktur teks prosedur terdiri dari empat bagian, yaitu (1) tujuan, merupakan bagian utama 

pada teks prosedur yang berisikan mengenai tujuan melakukan atau membuat sesuatu, 

pernyataan yang menerangkan maksud penulis terhadap kegiatan yang akan dilakukan selalu 

berada pada awal teks prosedur. Pembaca teks prosedur mampu memahami maksud aktivitas 

pada awal teks prosedur. (2) Alat dan bahan, yakni bagian yang menyebutkan bahan-bahan 

dan perlengkapan yang diperlukan sebagai capaian tujuan. (3) Langkah-langkah, yakni suatu 

penjelasann yang berisikan tentang langkah-langkah untuk mencapai tujuan kegiatan 

berlandaskan pada bermacam bahan dan perlengkapan yang ada. Langkah-langkah harus 

dilakukan secara urut dan beraturan sehingga tujuan mampu tercapai. (4) Penutup, yaitu 

mengarah pada bagian pendahuluan atau tujuan (Zurita, Thahar, & Tamsin, 2017, hal. 167). 

Teks prosedur memberikan panduan lengkap berupa proses. Pentingnya pemahaman 

mengenai teks prosedur dikarenakan teks   ini   menyampaikan informasi tentang tahapan 

atau suatu cara untuk memperoleh  tujuan  yang  ingin dicapai (Dewi, Hudiyono, & 
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Mulawarman, 2018, hal. 103). Panduan ini akan membantu melakukan sesuatu dengan tujuan 

yang diharapkan tercapai. Terdapat berbagai cara untuk membuat teks prosedur. Mempelajari 

sifat teks prosedur membuatnya lebih mudah untuk dibuat. Setiap teks prosedur berisi 

larangan dan persyaratan agar tidak mempengaruhi hasil. Aturan manual prosedur harus 

diikuti oleh pembaca. Aturan atau prosedur tertulis apapun, jika tidak diikuti dengan benar, 

tidak akan menghasilkan hasil yang diinginkan. Terdapat beberapa teks prosedur dengan 

jumlah langkah atau jalur yang berbeda. Jumlah langkah tergantung pada bagian teks atau 

penggunaan. 

Penelitian ini mendeskripsikan frasa yang terdapat dalam teks prosedur buku Bahasa 

Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka berdasarkan jenis frasa 

meliputi frasa adverbia, numeralia, adjektiva, verba, dan nomina. Penelitian ini didasarkan 

pada jenis metode penelitian deskriptif kualitatif, dan penulis berusaha untuk 

menggambarkan temuan penelitian yang ditemukan. Teks prosedur banyak dibahas dalam 

dunia pendidikan dan digunakan dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, tujuan dari 

artikel ini yaitu untuk menganalisis penggunaan frasa pada teks prosedur dalam buku teks 

Bahasa Indonesia kurikulum Merdeka kelas V. Kita dapat melihat bahwa ada banyak jenis 

frasa, tetapi penelitian ini  berfokus pada penerapan jenis frasa yang berdasar pada kategori 

atau kelas kata yang luas, termasuk frasa kata sifat, kata benda, kata keterangan, dan angka. 

Hasil ini diperoleh pada setiap analisis kalimat dari teks prosedur, kemudian dibantu dengan 

teknik membaca dan mencatat yang dirancang untuk menemukan klasifikasi kalimat-kalimat 

tersebut, dan mencatat hasil analisisnya digunakan untuk menjadikan data yang sinkron 

dengan masalah yang dibahas pada analisis penelitian ini. Solusi yang terdapat pada 

penelitian ini adalah dianalisisnya klasifikasi penggunaan frasa yang terdapat pada teks 

prosedur dalam Buku Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat yang berupa teoretis dan praktis. Manfaat 

teoretis berkaitan dengan pengetahuan kebahasaan, yang nantinya diharapkan penelitian ini 

dapat memperkuat teori tentang identifikasi penggunaan frasa. Untuk masyarakat, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa pemahaman dalam menganalisis frasa 

yang terdapat dalam teks prosedur. Hasil dari penelitian ini juga diinginkan mampu 

bermanfaat untuk bahan referensi penelitian berikutnya. 

Analisis frasa tidak sekedar digunakan untuk menganalisis teks prosedur, tetapi juga 

untuk menganalisis teks lainnya. Situasi ini tentu menyerap dan relevan terhadap salah satu 

inovasi pada analisis penggunaan kata. Secara khusus, kajian penggunaan kata dan frasa 

berlandaskan pada kategori yang penulis telusuri dalam teks prosedur dalam buku Bahasa 
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Indonesia Bergerak Bersama Kelas V Kurikulum SDN Merdeka. Mulainya permasalahan di 

atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dan membedakan penggunaan 

frasa dan klasifikasi frasa menurut kategori yang terdiri dari frasa nomina, verba, adjektiva, 

numeralia, dan adverbia dalam teks prosedur. Penelitian ini bertujuan agar masyarakat dapat 

menganalisis teks yang terdapat dalam teks prosedur dan menggunakan hasil akhir penelitian 

ini sebagai acuan dasar untuk penelitian berikutnya. Karena penelitian ini juga memiliki 

aplikasi praktis dan teoritis, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang evolusi bahasa, 

khususnya dalam studi sintaksis, dan menambah wawasan kebahasaan, terutama yang 

berkaitan dengan frasa. Hasil analisis ini akan membantu siswa membiasakan diri dengan isi 

karya sastra dan mendapatkan wawasan yang lebih besar tentang jenis kalimat. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada analisis penggunaan frasa dalam teks 

prosedur pada buku Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka 

yaitu pendekatan secara metodologis berupa pendekatan deskriptif kualitatif dan pendekatan 

secara teoretis berupa pendekatan sintaksis. Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan 

metode penelitian yang berkiprah pada pendekatan kualitatif secara sederhana melalui alur 

induktif. Alur induktif yang dimaksutkan pada penelitian deskriptif kualitatif yang diawali 

dengan proses atau insiden penjelas yang akhirnya dapat ditarik suatu generalisasi yang 

merupakan sebuah kesimpulan dari proses insiden tersebut (Nurmalasari & Erdiantoro, 2018, 

hal. 84). Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan membentuk deskripsi dengan sistematis, 

bersifat fakta, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat komunitas atau objek tertentu 

(Heriawan, 2016, hal. 5). Sedangkan, pendekatan sintaksis merupakan suatu metode 

penelitian yang memfokuskan pada penggunaan frasa, klausa, dan kalimat. Sehingga 

penelitian ini bermaksud mendeskripsikan frasa yang terdapat dalam teks prosedur pada buku 

Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka. 

Metode penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang dipergunakan sebagai 

penggambaran sesuatu yang terjadi saat ini. Penelitian deskriptif sangat berbanding lurus 

untuk melakukan sebuah penelitian mengenai analisis frasa dalam teks prosedur pada buku 

Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka. Metode kualitatif 

sendiri merupakan metode yang tidak berupa angka, tidak terstruktur, dan penjelasannya 

berupa kata-kata. Metode kualitatif dipilih karena tepat dengan penelitian ini yang digunakan 

untuk mendeskripsikan frasa. Data kajian dalam penelitian ini berasal dari penggalan frasa 
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yang ada dalam teks prosedur pada buku Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD 

Kurikulum Merdeka. Sedangkan sumber penelitian ini diambil dari jurnal dan artikel.  

Teknik pengambilan data dari proses penelitian ini dilakukan dengan teknik studi 

pustaka. Teknik studi pustaka merupakan beberapa aktivitas yang berkaitan dengan metode 

pengambilan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian (Syafitri & 

Wiryo Nuryono, 2020, hal. 55). Tujuan diambilnya teknik studi pustaka adalah untuk 

mengetahui secara keseluruhan terkait topik atau tema yang berhubungan dengan objek yang 

dikaji. Sedangkan teknik analisis data yang diterapkan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

(1) organizing merupakan suatu kegiatan yang sistematis dalam mengumpulkan, mencatat, 

dan menyajikan fakta untuk tujuan penelitian, (2) editing merupakan aktivitas mengedit 

mengenai fakta dan ketetapan data, (3) coding merupakan aktivitas mengkategorikan dan 

melakukan pemeriksaan data yang berhubungan dengan tema penelitian supaya lebih 

fungsional, (4) analyzing merupakan analisis sambungan tentang hasil editing dan organizing 

data yang didapat dari sumber-sumber penelitian, dengan mempergunakan teori dan rumusan 

kemudian  mendapatkan kesimpulan. Teknik analisis data penelitian ini yaitu menggunakan 

metode agih. Metode agih ialah metode yang alat penentunya merupakan bagian dari bahasa 

yang bersangkutan itu sendiri (Nurkholifah, Supriadi, & Mujtaba, 2021, hal. 4312). Teknik 

penyajian data dari proses penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel. Di dalam tabel tersebut 

memuat hasil analisis dari beberapa frasa yang terdapat pada teks prosedur dalam buku 

Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian penggunaan frasa pada teks prosedur dalam buku Bahasa 

Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka ditemukan hasil penggunaan 

terbanyak berupa frasa nomina. Terdapat juga penggunaan frasa lainnya, yaitu frasa adverbia, 

frasa numeralia, frasa verba dan frasa adjektiva. Ditemukan adanya penggunaan frasa terdiri 

dari 9 frasa nomina, 8 frasa adverbia, 2 frasa verba, 2 frasa adjektiva, dan 1 frasa numeralia. 

Berikut ini merupakan uraian dari hasil dan pembahasan sesuai dengan metode penelitian 

yang digunakan. 
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Tabel 1. Analisis Frasa Nomina  

 
No. Frasa Nomina 
1. potongan buah 
2. es batu 
3. panel listrik 
4. dalam blender 
5. tombol pemutar 
6. jus buah 
7. sikap badan 
8. kedua tangan 
9. pergelangan tangan 

 
Frasa nomina merupakan pengubah yang unsur utamanya berupa kelas kata benda. Sebuah 

frasa dengan distribusi yang sama sebagai kata benda disebut frase kata benda. Frasa juga 

dapat menduduki fungsi subjek atau objek kalimat. Kata benda mewakili objek nyata dan 

tidak nyata. Kata benda pada umumya berperan sebagai subjek, objek, pelengkap, dan kata 

keterangan dari suatu kalimat. 

Frasa nomina pada tabel di atas ditandai dengan adanya kata benda pada frasa tersebut. 

Ditemukan frasa nomina pada tabel 1, seperti potongan buah, es batu, panel listrik, dalam 

blender, tombol pemutar, jus buah, sikap badan, kedua tangan, dan pergelangan 

tangan.  

Frasa nomina juga ditemukan pada penelitian (Aditiawan, 2020, hal. 225) dengan contoh 

frasa nomina mobil listrik, bahan bakar minyak, dan rumah tangga. 

 

Tabel 2. Analisis Frasa Adverbia 

No.  Frasa Adverbia 
1. sudah tersambung 
2. sedikit membunngkuk 
3. condong ke depan 
4. kedua siku tangan ditekuk 
5. berada di dekat dada 
6. kaki kanan ke depan 
7. kedua lengan lurus 
8. ke arah samping luar 

 
Frasa adverbia merupakan frasa yang terbentuk dari dua kata yang tujuannya untuk 

menerangkan. Frasa adverbia didistribusikan dengan cara yang sama seperti adverbia. 

Struktur internal frasa adverbia, dua fungsi yang sama dibedakan seperti dalam frasa kata 
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sifat, yaitu yang dari hulu dan pewatas. Suatu konstituen yang mendahului hulu adalah 

pewatas depan, yang mengikuti hulu sebagai pewatas. 

Frasa adverbia pada tabel di atas ditandai dengan adanya kata keterangan pada frasa tersebut. 

Ditemukan frasa adverbia pada tabel 2, seperti sudah tersambung, sedikit membunngkuk, 

condong ke depan, kedua siku tangan ditekuk, berada di dekat dada, kaki kanan ke 

depan, kedua lengan lurus, ke arah samping luar. 

Frasa adverbia juga ditemukan pada penelitian (Khairunnisa et al., 2022, hal. 113) dengan 

contoh frasa adverbial sangat berhasrat, malah menunduk, dan sering menertawakan. 

 

Tabel 3. Analisis Frasa Verba 

No.  Frasa Verba 
1. mengangkat siku 
2. gerakan diakhiri 

 
Frasa verba adalah kombinasi yang dibentuk oleh dua atau lebih elemen kata dimana kata 

kerjanya adalah kepala atau inti, tetapi bentuk seperti ini bukan klausa. Frasa verba memiliki 

subjek dan kata lain yang membersamainya. 

Frasa verba pada tabel di atas ditandai dengan adanya kata kerja pada frasa tersebut. 

Ditemukan frasa verba pada tabel 3, seperti mengangkat siku dan gerakan diakhiri. 

Frasa verba juga ditemukan pada penelitian (Iswara, 2015, hal. 393) dengan contoh frasa 

verba membuat sesajen, dia sudah mati, dan menyalakan api. 

 

Tabel 4. Analisis Frasa Adjektiva 

No. Frasa Adjektiva 
1. dengan baik 
2. menjadi halus 

 
Frasa adjektiva (kata sifat) merupakan kata-kata yang memberikan informasi lebih lanjut 

mengenai kalimat yang diungkapkan oleh kata benda. Frasa yang mengubah kata benda atau 

kata ganti lebih dikenal dengan frasa kata sifat. Kata utama dalam frasa adjektiva berupa kata 

sifat. 

Frasa adjektiva pada teks di atas ditandai dengan adanya kata sifat pada frasa tersebut. 

Ditemukan frasa adjektiva pada tabel 1, seperti dengan baik dan buah menjadi halus. 

Frasa adjektiva juga ditemukan pada penelitian (Aristia et al., 2017, hal. 299) dengan contoh 

frasa adjektiva orang yang sehat, orang muda, dan gunung yang tinggi. 
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Tabel Analisis Frasa Numeralia 

No. Frasa Numeralia 
 1.  sekitar 1 menit 
 
Frase numeralia terdiri atas kata-kata yang memiliki angka. menurut definisinya adalah frase 

dengan distribusi yang sama dengan kata angka atau angka. Berdasarkan morfologinya, 

bilangan dapat dibagi menjadi bilangan monotipik dan polimorfik. Takson monotip 

berikutnya diklasifikasikan berdasarkan pada jumlah suku kata yang menjadi penyusunnya, 

yaitu jumlah suku kata diklasifikasikan berdasarkan proses morfem yang membentuk angka: 

lampiran dan replikasi. 

Frasa numeralia pada teks di atas ditandai dengan adanya kata bilangan pada frasa tersebut. 

Ditemukan frasa numeralia pada tabel 1, seperti sekitar 1 menit. 

Frasa numeralia juga ditemukan pada penelitian (Terlalu & Arswendo, 2021, hal. 2097) 

dengan contoh frasa numeralia sepuluh tahun, tujuh bulan, dan empat puluh tahun. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis frasa pada teks prosedur dalam buku Bahasa Indonesia Bergerak 

Bersama Kelas V SD Kurikulum Merdeka, dapat diambil kesimpulan tujuan dari penelitian 

ini yaitu mengidentifikasi dan membedakan penggunaan frasa dan klasifikasi frasa menurut 

kategori yang terdiri dari frasa adverbia, numeralia, adjektiva, verba, dan nomina dalam teks 

prosedur. Ditemukan adanya penggunaan frasa dari frasa adverbia, numeralia, adjektiva, 

verba, dan nomina. Frasa yang ditemukan dalam teks terdiri dari 9 frasa nomina, 8 frasa 

adverbia, 2 frasa verba, 2 frasa adjektiva, dan 1 frasa numeralia. Berdasarkan hasil analisis 

penelitian di atas ditemukan kesimpulan bahwa frasa yang paling banyak digunakan yaitu 

frasa nomina. Dari adanya penelitian ini, diharapkan pembaca dapat mengerti isi analisis 

secara utuh dan diterapkan pada ruang lingkup kebahasaan. Harapannya penelitian ini dapat 

dilengkapi dan dikembangkan lebih lanjut mengenai analisis frasa oleh peneliti berikutnya 

pada teks prosedur dalam buku Bahasa Indonesia Bergerak Bersama Kelas V SD Kurikulum 

Merdeka agar hasil analisis lebih kuat. Karena penelitian yang kami lakukan belum mencapai 

titik kesempurnaan, kami mengharapkan para pembaca mampu memberi penilian dan 

sarannya untuk membantu memperbaiki gambaran di masa yang akan datang. 
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